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KUESIONER PENELITIAN 

 

PENGARUH KELAS IBU BALITA TERHADAP PENINGKATAN 

PENGETAHUAN IBU DALAM PENCEGAHAN STUNTING PADA BALITA  

 

Petunjuk : 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan keadaan saudara saat ini. 

 

1. Nama Ibu : 

2. Umur Ibu : 

3. Alamat  : 

4. Pekerjaan Ibu : 

5. Pendidikan : 

 

1. Ibu Dalam Kelas Ibu Balita 

 

1. Apakah ibu mengikuti kelas ibu balita? 

a. Iya 

b. Tidak 

 

Pengetahuan Ibu dalam Pencegahan Stunting 

 

1. Apa yang dimaksud dengan stunting? 

a. Keadaan gagal tumbuh kembang anak pada awal masa kehamilan 

b. Keadaan gagl tumbuh embang anak karena faktor kemiskinan  

c. Keadaan gagal tumbuh kembang anak pada 1000 hari pertama kehidupan 

d. Keadaan gagal tumbuh kembang anak karena anak mengalami infeksi  

2. Stunting adalah penyakit gagal tumbuh kembang. Apa penyebab hal tersebut? 

a. Kekurangan gizi secara kronik yang dipengaruhi oleh masalah ekonomi 

keluarga 

b. Masalah yang bisa menjadi gizi buru  

c. Kurangnya karbohidrat dalam tubuh anak 

d. Anak dengan garis kurang -2 stadar deviasi WHO 

3. Bagaimana ciri-ciri anak yang mengalami stunting? 

a. Tubuh pendek 

b. Tubuh kurus  

c. Peut buncit 

d. Wajah lebih muda 

4. Bagaimana cara mengetahui seorang anak balita yang mengalami stunting? 

a. Mengukur TB/U menurut z-score 

b. Mengukur BB/U  

c. Menghitung IMT 



 
 

 
 

d. Menanakan riwayat BB anak lahir 

 

5. Faktor apakah yang mempengaruhi kejadian pada stunting? 

a. Faktor Genetik 

b. Faktor asupan makanan bergizi 

c. Faktor kehamilan 

d. Faktor pengetahuan ibu 

6. Penyakit dibawah ini yang menyebabkan stunting? 

a. Sakit kepala 

b. Mata merah 

c. Diare dengan dehidrasi 

d. Diabetes melitus 

7. Faktor resiko anak mengalami stunting adalah ... 

a. Faktor pola asuh orang tua kurang baik 

b. Faktor penyakit infeksi yang berulang 

c. Faktor asupan yang bergizi harus cukup 

d. Faktor air bersih yang cukup 

8. Apakah pencegahan yang dapat dilakukan pada kejadian stunting? 

a. Pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif 

b. Pemberian MPASI 

c. Melakukan intervensi gizi spesifik 

d. Melakukan intervensi gizi sensitif 

9. Manakah pernyataan dibawah ini yang paling benar mengenai tingkat kematian 

dalam konsisi stunting? 

a. Stunting menurunkan angka kematian 

b. Stunting meningkatkan angka kematian 

c. Stunting tidak menyebabkan kematian 

d. Stunting tidak berhubungan dengan angka kematian 

10. Bagaimana sistem imun yang dimiliki oleh anak yang mengalami stunting? 

a. Anak stunting memiliki sistem imun yang lebih baik dari pada anak yang tidak 

stunting 

b. Anak stunting memiliki sistem imun tubuh yang sama dengan anak yang tidak 

stunting 

c. Anak stuntinng memiliki sistem imun yang sama dengan orang tuanya  

d. Anak stunting memiliki sistem imun yang rentan terkena infeksi dibandingkan 

dengan anak yang tidak stunting 

 

 

 

 



 
 

 
 

Dokumentasi 

 



 

 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

SPSS 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre_Test 62.26 42 10.888 1.680 

Post_Test 68.21 42 11.885 1.834 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre_Test & Post_Test 42 .673 .000 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   Lower Upper 

Pair 1 Pre_Test – 

Post_Test 

-5.952 9.255 1.428 -8.836 -3.068 -4.168 41 .000 

 

Frequencies 

 

 Pendidikan Usia Pekerjaan 

N Valid 42 42 42 

Missing 0 0 0 

Mean 3.02 2.02 1.83 

Median 3.00 2.00 2.00 

Std. Deviation .563 .517 .730 

Variance .316 .268 .533 

Range 2 2 2 

 

 

 



 
 

 
 

Frequency Table 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SMP 6 14.3 14.3 14.3 

SMA 29 69.0 69.0 83.3 

PT 7 16.7 16.7 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid <20 Tahun 5 11.9 11.9 11.9 

21-35 tahun 31 73.8 73.8 85.7 

>35 tahun 6 14.3 14.3 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid IRT 15 35.7 35.7 35.7 

Wiraswata 19 45.2 45.2 81.0 

PNS 8 19.0 19.0 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 


